
BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka pada 

penelitian ini dihasilkan kesimpulan sebagai berikut:

• Kinerja keuangan perusahaan farmasi yang dihasilkan pada tahun 2004-2008

dengan menggunakan konsep EVA (Economi Value Added) rata-rata 

menghasilkan nilai EVA yang positif setiap tahunnya yaitu sebesar 27,88 

milyar rupiah yang berarti kebanyakan perusahaan farmasi ini telah berhasil 

memberikan nilai tambah ekonomis bagi perusahaan.

• Kineija keuangan perusahaan farmasi yang dihasilkan pada tahun 2004-2008 

dengan menggunakan konsep MVA (Market Value Added) rata-rata 

menghasilkan nilai MVA yang positif di tiap tahunnya yaitu sebesar 2.485 

milyar rupiah, yang berarti rata-rata perusahaan farmasi ini telah berhasil

menciptakan kekayaan bagi pemegang sahamnya.

• Tingkat pengembalian saham perusahaan farmasi rata-rata mengalami 

penurunan/kerugian setiap tahunnya sebesar 2,67%. Itu artinya perusahaan rata-

rata mengalami kerugian setiap tahun selama periode penelitian.

• Terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara Economic Value Added

(EVA) terhadap retum saham , sedangkan Market Value Added (MVA) tidak

berpengruh terhadap retum saham.

• Besarnya variasi pembahan EVA dan MVA terhadap retum saham ialah

sebesar 14,6 %.

66



6.2 Saran

• Perusahaan Farmasi perlu melakukan optimalisasi struktur modal perusahaan 

agar mencapai struktur modal yang optimal sehingga biaya modal dapat 

diminimalkan dan pada gilirannya akan memperbesar nilai EVA dan MVA. Hal

ini perlu dilakukan mengingat rata-rata perusahaan menghasilkan EVA yang

negatif akibat tingginya biaya modal.

• Bagi investor yang akan menanamkan sahamnya pada perusahaan-perusahaan

farmasi di BEJ sebaiknya dalam mempertimbangkan keputusan investasinya 

memperhatikan kinerja keuangan, termasuk EVA dan MVA, karena terbukti

EVA dan MVA memiliki hubungan dengan tingkat pengembalian saham

investor.

• Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan referensi bagi 

penelitian selanjutnya dibidang yang sama yang akan datang untuk 

dikembangkan dan diperbaiki, misalnya dengan memperpanjang periode 

pengamatan sehingga dapat lebih mencerminkan hasil penelitian. Untuk 

penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan 

membandingkan jenis perusahaan lainnya yang menggunakan indikator 

keuangan yang berbeda serta jenis industri yang berbeda.
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